BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

A. KESIMPULAN

Pada bagian ini akan diuraikan berbagai temuankdammpulan mengenai
"Telaah Novel dalam Pembelajaran Sejarah (Kajiaalifia Deskriptif Kemampuan
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah dalam Merglapréovel). Masalah yang
diangkat dalam tesis ini berkaitan tentang "bagaem&emampuan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Sejarah mengapresiasi novehgdaabelajaran sejarah?”.

Aspek-aspek sejarah yang ditangkap dan dipaharhasiwva dengan baik
berkaitan dengan realitas yang tergambarkan dalewelnbaik itu seting sosial,
politik, budaya, dan ekonomi yang digambarkan dafteowmel tersebut. Mahasiswa
cukup lengkap menguraikan berbagai realitas yang dalam novel tersebut
meskipun masih miskin dalam hal analisisnya. Seamanitu, mahasiswa masih
belum mampu mengungkapkan dengan baik mengenanbabuantara sejarah dan
sastra, kedudukan novel sebagai sumber sejarabedsan fakta dan fiksi dalam
novel, perbandingan novel dan buku teks, nilaitnyeng dianut novelis, dan cara
pandangnya terhadap realitas.

Memahami keterkaitan sejarah dan sastra diperluggar mahasiswa

memahami kedudukan roman atau novel dalam iimuae@an pemahaman tersebut
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diperlukan sebagai landasan keilmuan pentingnyagkagian novel sejarah baik
sebagai sumber sejarah maupun sumber pembelajajarals Mengenai novel
sebagai sumber sejarah, sebagian besar mahasiswgamygap novel dapat
digunakan sebagai sumber sejarah namun mereka lidpat menjelaskan lebih
lanjut tentang pemanfaatan novel sebagai sumbemabe]

Sementara itu mengenai fakta dan fiksi yang teatldalam novel, mahasiswa
menilai perbedaan antara fakta dan fiksi tidaksjedahingga sulit mengidentifikasi
fakta dan fiksi dengan tegas dalam novel. Kesuliteembedakan fakta dan fiksi
dalam novel membuat mahasiswa menilai buku tek$ lednyak membantu dalam
memahami sejarah ketimbang novel. Walaupun demiksgbagian mahasiswa
menilai meskipun mereka kesulitan membedakan f@étafiksi dalam novel, namun
novel banyak membantu untuk lebih memahami sej&elena menggambarkan
semangat zaman dan realitas yang detail.

Dalam persepsi mahasiswa, sebagai media pemiagiajarovel lebih
interaktif dibandingkan dengan buku teks. NoveliHelonudah dijiwai karena
memperlihatkan unsur pribadi dan emosi yang mewgredastiva sejarah. Novel
lebih menyentuh secara emosional dibanding buks tshingga mempermudah
menyelami pemikiran tokoh sejarah dan peristiwarag, Menurut mereka, novel
membuat mereka mampu menempatkan diri dan seperti terlibat kedalam
peristiwa sejarah tertentu.

Dalam analisisnya, mahasiswa mampu mengungkapleimgs sosial,

ekonomi, politik, dan budaya yang digambarkan nadisebabkan karena novel
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bersifat deskriptif dan detail dalam menguraikasuséu, baik itu tokoh, peristiwa,
maupun setiing sosial, ekonomi, politik, dan buddyianurut mereka, dalam novel,
kondisi geografis dan kondisi sosial diungkap dendatail oleh novelis sehingga
terkesan riil dan merangsang imajinasi pembaca.

Dari hasil kajian seting sosial, budaya, ekonahan politik yang dilakukan
mahasiswa, ditemukan berbagai konsep dan temadejpef juga digunakan dalam
pembelajaran sejarah. Konsep-konsep dan tema titmaalain: konflik, kesenjangan
ekonomi, kesenjangan sosial, nasionalisme, budegdaf, diskriminasi, stratifikasi
sosial, diferensiasi sosial, kapitalisme dan libhemee ekonomi, sistem kekerabatan,
perubahan sosial-budaya, mobilitas sosial, masgarnp&desaan, masyarakat kota,
etnosentrisme, adat perkawinan, westernisasi, c@m&pasi.

Mengenai tokoh dalam novel, mahasiswa menilairgf@agian besar adalah
tokoh khayalan dan hanya sebagian saja novel yammggambarkan dan
menguraikan tokoh historis. Meskipun demikian, ns&haa lebih mudah menyelami
pemikiran tokoh sejarah dan merasakan suasana zdamarberbagai hal yang
dialami oleh tokoh dalam novel termasuk konflikkaddogis yang mereka hadapi.
Mahasiswa merasa kesulitan dalam menganalisis-mi&i yang dimiliki oleh
novelis termasuk cara pandangnya terhadap reaMasurut mereka hal tersebut
disebabkan karena mereka tidak banyak membaca -karya novelis tersebut.
Meskipun demikian, novelis-novelis yang populeresépSutan Takdir Alisjahbana,
Pramoedya, Abdoel Moeis, dan lainnya dapat merekfises karena karya-karyanya

mudah didapatkan dan sudah sering mereka baca.
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Sementara itu, aspek-aspek yang ditangkap dan alipamahasiswa yang
berhubungan dengan pembelajaran sejarah, yaituenangenggunaan novel dalam
pembelajaran sejarah, nilai-nilai yang terdapaamahovel dan relevansinya dalam
pembelajaran sejarah. Novel sejarah dapat menyegkba ranah afektif dan
kognitif dalam pembelajaran sejarah karena disaunsahasiswa diajarkan untuk
kritis terhadap novel, namun disisi lain merekaya&nmendapatkan nilai-nilai yang
bermakna dalam hidupnya dan mahasiswa tersentutr @mosionalnya ketika
mereka menelaah novel.

Sebagian besar mahasiswa menilai bahwa novelabegapat digunakan
dalam pembelajaran sejarah. Meskipun demikianapatdtiga pendapat mengenai
penggunaan novel dalam pembelajaran sejarah bakerduruan tinggi maupun di
sekolah, yaitu yang menganggap penting, kurangimgentian yang menilai masih
lebih penting menggunakan buku teks daripada n@edain itu, mahasiswa menilai
penggunaan novel dalam pembelajaran lebih baikndigan untuk tingkat sekolah
daripada perguruan tinggi karena pembelajaran aejati PT masih lebih
memerlukan buku teks. Menurut mahasiswa, pentingreyaygunaan novel baik di
sekolah maupun perguruan tinggi tidak lain disebabkarena kebutuhan akan
pembelajaran nilai dan strategi agar pembelajaggnah lebih menyenangkan.

Kajian mahasiswa mengenai novel sejarah membuatkaenulai melihat
pentingnya peranamwong cilik dalam sejarah yang selama ini terlupakan. Tokoh-
tokoh yang diangkat novel memang biasanya merupak&oh dari kalangan

masyarakat biasa meskipun sebagian juga mengaiudkdt historis yang selama ini
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sering dibahas dalam buku teks sejarah. Novel aejarga membantu mahasiswa
dalam pembentukarhistorical thinking. Historical thinking berkenaan dengan
epistemologi sejaraltistorical thinking yang dapat dilatih pada peserta didik dengan
menggunakan novel adalah dalam hal kemampuan raskgel peristiwva masa lalu,
pemahaman waktu, membantu mengidentifikasi urutaktwy membantu memahami
kontinuitas sejarah dan perubahan, membantu meamyakan isi novel dan
mengevaluasi bukti sejarah, membantu membandinglangan buku teks,
membantu memahami perbedaan masyarakat dari fakjarah, dan membantu
memahami berbagai pengalaman, keyakinan, motifsirdthrapan dari masyarakat.
Namun, dalam pandangan mahasiswa, novel sejarak tighyak membantu dalam
menginterpretasi sejarah menurut versi sendiri.

Selain itu, novel sejarah membantu mahasiswa mgkatkan historical
understanding yang berkenaan dengan pemaknaan terhadap perstjaah yaitu
mempermudah memahami sejarah, memperoleh nilaipelating dalam kehidupan
dalam novel, merasakan dan menghayati para tokwékaakonflik dan masalah
manusia lainnya. Novel dalam pandangan mahasiswabar@u mereka untuk
memahami proses perubahan sosial dalam masyara&atbantu memahami lebih
mendalam diri sendiri, membantu memahami lebih rakmd keluarga sendiri,
membantu memahami lebih mendalam sejarah masyardiimigkungannya,
membantu memahami lebih mendalam sejarah bangsambaméu seolah-olah
mengalami sendiri peristiva masa lalu, dan novghrae membantu mahasiswa

untuk memahami kebudayaan masyarakat.
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Kajian novel juga berpengaruh dalam hal pembemtusitap mahasiswa
terutama berkenaan dengan kesadaran bagaimanausefrmereka bersikap.
Namun, terdapat juga mahasiswa yang menilai nddek tberpengaruh terhadap
pembentukan kerpibadian karena menurut mereka, E@kir dan cara bersikap
tidak cukup hanya dengan novel dan perlu membaogakanovel lainnya agar
wawasan semakin bertambah. Selain itu, mereka méidek terlalu serius dalam
membaca novel karena hanya untuk mengerjakan tdgasdianggap hanya alat
hiburan saja.

Novel dirasakan mahasiswa berpengaruh terdapat bedokan
kerpibadiannya disebabkan karena secara psikologieeka berada dalam usia
mencari identitas dan mahasiswa melihat sosok id&almanusia pada diri tokoh-
tokoh yang ditampilkan noveldference group). Selain itu, mahasiswa dalam usia
yang secara psikologis sangat dekat dengan duntanfz&n dan dari novel mereka
bisa memahami berbagai hal yang berkenaan dendatersabut. Novel banyak
memberikan inspirasi dan semangat untuk menjadusiaryang maju dan berguna
bagi orang banyak. Novel juga memberikan keyakimahwa hidup adalah
perjuangan untuk mewujudkan idealisme dan hidup bokan hanya untuk
memperjuangkan diri- sendiri, hamun juga lebih ingia berjuang untuk orang
banyak. Dengan novel, mahasiswa memahami pentingrgrayaring budaya yang
datangnya dari luar termasuk dari Barat dan memeacoba untuk tida&lergi lagi

dengan perbedaan, baik itu perbedaan budaya, aagun agama.
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Novel banyak memberikan manfaat secara inteleklarmlemosional. Manfaat
secara intelektual antara lain: menambah pengetadtara informasi sejarah, melihat
dari sisi lain dari sejarah yang tidak terdapaiuiu teks, mengembangkan imajinasi,
dan memahami semangat zaman, referensi dan surejagals lebih memahami
aspek psikis tokoh sejarah dan masyarakat, perab&teiebih menyenangkan, bahan
perbandingan dengan buku teks, detil dalam menggdmb peristiwva sejarah,
melatih daya analisis siswa dengan cara membaralimgia dengan isi buku teks,
dan menumbuh-kembangkan kreatifitas dan sumberirassp Manfaat secara
emosional, antara lain: menghidupkan kembali masda, Imemahami hakikat
berhasil, gagal, dan kekecewaan dalam berbagastipexi sejarah, nilai-nilai yang
terkandung didalamnya, merangsang minat baca dawelitndebih dalam sejarah,
menggugah kesadaran akan keunikan sejarah dam#au suasana emosinya

Berkaitan dengan manfaat novel untuk pembelajagjarah, mahasiswa
mengungkapkannya sebagai berikut: nilai-nilai yaedkandung didalamnya, latar
belakang sejarahnya bisa dijadikan sumber pemipafgjanovel mengambarkan
suasana dan situasi yang tidak digambarkan oleh ajak sejarah dan memudahkan
menjelaskan tokoh sejarah, tambahan buku teks darbes allternatif informasi
sejarah, memahami cara hidup dan pandangan hidung ¢ein, bisa dijadikan daya
tarik bagi pembelajaran sejarah, sumber bacaanntzlangsang minat baca dan
meneliti lebih dalam sejarah, menggugah kesaddan keunikan sejarah dan larut

dalam suasana emosinya, melatih daya analisis sissengan cara
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membandingkannya dengan isi buku teks, dan siswenghbang untuk
mengekspresikan peristiwa sejarah yang dia dapatka

Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa dagi kemampuan
mengapresiasi novel dan persepsi mereka terhadapl nerbagi kedalam tiga
kategori, yaitu tipe idealis, skeptis, dan pragsefegalis. Mahasiswa tipe idealis
adalah mahasiswa yang mampu menelaah novel saafagnjtidging, yaitu menilai
karakter cerita dan kualitas karya cerita secavh wian selain mampu melibatkan
intelektual, emosional, dan imajinatifnya saat naggsiasi sastra, mahasiswa idealis
selalu bertanya pada dirinya sendiri tentang maleregalaman yang diperolehnya.
Mahasiswa tipe skeptis adalah mahasiswa yang bangakpertanyakan unsur-unsur
sejarah yang ada pada novel seperti peristiwahtokaupun seting sosial, ekonomi,
politik, dan budaya yang digambarkan novel, namelmagian besar hanya berakhir
dengan pertanyaan. Mahasiswa pragmatis adalah isahagang membaca hanya
untuk tujuan tertentu, yaitu hanya untuk memenugas perkuliahan saja

Dari hasil penelitian dalam tesis ini terungkapwa mahasiswa memiliki
beberapa kelemahan dalam menelaah novel sejadematsan itu berkaitan dengan
pemahaman mengenai hubungan sastra dan sejaradhg®an mengenai fakta dan
fiksi dalam novel, pemahaman mahasiswa mengenitiaseéseting sosial, ekonomi,
politik, dan budaya) dalam novel, pemahaman darisesxanahasiswa mengenai
novelis, dan pemahaman mahasiswa mengenai penggumaxel dalam

pembelajaran sejarah.
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Kelemahan pemahaman mahasiswa mengenai faktaildandalam novel
nampak dari kesulitan membedakan antara faktaiflaindan kesulitan menunjukan
ada tidaknya distorsi sejarah pada novel-novel yamgreka kaji. Sementara
mengenai kelemahan pemahaman mahasiswa mengelitasrdalam novel terlihat
dari kesulitan mereka untuk menilai kondisi maskatadalam novel tersebut
digambarkan dengan jujur dan akurat atau tidaksulkan menentukan periodisasi
sejarah, kebingungan mereka dalam melihat riil atmlaknya konflik yang
digambarkan dalam novel tersebut, kesulitan untuknganalisis novel dan
membandingkannya dengan buku teks, serta kesulittuk melihat apakah tokoh
yang digambarkan tersebut merupakan tokoh sejartaln @okoh khayalan.
Kelemahan pemahaman dan analisis mahasiswa mengewmalis terlihat pada
kurang pahamnya mereka akan adanya unsur subgekifialam setiap novel,
kesulitan memahami corak berpikir para novelis, dagaimana pemikirannya itu
mempengaruhi karya-karyanya.

Sementara kelemahan pemahaman mahasiswa mengeggupaan novel
dalam pembelajaran sejarah nampak pada ketidakgahamereka tentang
penggunaan novel sejarah dalam pembelajaran mempsddah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran sejarah bagkdiah maupun di perguruan
tinggi. Selain itu, mahasiswa masih belum menergepenuhnya novel dijadikan
media pembalajaran karena mereka masih menilai gog@gn buku teks dalam

pembelajaran sejarah masih lebih penting dan bardaripada menggunakan novel.
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Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkekieenampuan apresiasi
novel ada empat hal, yaitu peningkatan pemahamassiapi, budaya membaca,
pengetahuan sejarah, dan pemahaman teori-teard.sklsthasiswa harus memahami
bahwa mengapresiasi novel memerlukan sikap yanggsimasungguh, tekun, serius
namun juga harus didasari minat yang tinggi terpaaavel tersebut dan diwarnai
dengan suasana batin yang riang. Jadi mengangigab teovel sebagai beban dan
memfokuskan kajiannya secara intelektual saja hakga membuat apresiasi sastra
menjadi tidak bermakna.

Pengetahuan sejarah berkorelasi dengan budayaanarkhrena "membaca”
merupakan salah satu syarat mutlak dalam belgjarabe Memang, sebagian besar
mahasiswa memahami dan menyadari bahwa prestagjatbehereka di Jurdik
Sejarah tergantung minat dan intensitas membacaddaan juga sudah banyak
mendorong mahasiswanya untuk membaca namun tet@p dsai data yang
ditemukan dalam penelitian ini, tingkat intensmasmbaca mereka rendah.

Rendahnya penguasaan fakta sejarah mahasiswa mabkgab mereka
kesulitan menjelaskan keterkaitan antara sastrasdmmah, kesulitan membedakan
fakta dan fiksi, kesulitan menggali corak berpikmvelis, dan kesulitan menggali
realitas dalam novel. Sebagian besar mahasiswanb@lengetahui teori-teori yang
digunakan untuk menganalisis karya-karya sastraaswmk novel karena mereka
belum mendapatkannya di perkuliahan. Pemahaman td@an sastra diperlukan
sebagai pisau analisis karya sastra tersebut. Depgaguasaan teori-teori sastra,

maka mahasiswa akan mampu memahami, menghayatmelaafsirkan karya sastra
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tersebut. Selain itu mereka akan mampu mengankiisigas dari novel dan realitas

zaman yang melahirkan novel tersebut.

B. REKOMENDASI

Peneliti setelah menyimpulkan hasil penelitiamilksaatnya memberikan
rekomendasi-rekomendasi kepada pihak-pihak yakgiteantara lain:

1. Kepada pihak Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS S#pdk tahun 2008, dalam
kurikulum tercantum mata kuliah baru yaitu: "Sastlalam Pembelajaran
Sejarah” sebagai mata kuliah pilihan. Sifatnya yaiigpan membuat mata kuliah
ini tidak wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Jir&ejarah. Dengan demikian,
peneliti mengusulkan supaya mata kuliah tersebutjade mata kuliah yang
memungkinkan semua mahasiswa bisa mengakses mébgdn kersebut. Di
lapangan, guru-guru tidak memahami bagaimana mewlg@n novel sejarah
dalam pembelajaran sehingga UPI khususnya Jurdérebe sebagai lembaga
pencetak guru-guru sejarah seharusnya membekalbn cagjuru dengan
keterampilan tesebut agar pembelajaran yang mebwgeigkan ranah afektif dan
kognitif bisa dilakukan oleh guru sejarah selanyatn

2. Kepada dosen mata kuliah "Sastra dalam Pembelaj&garah”, peneliti
mengusulkan perlunya pemberian materi mengenattemn sastra dan melatih

mahasiswa untuk menggunakannya dalam menganalsigl.nSebuah karya
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sastra tidak akan mampu dipahami, dihayati, ditedsi dan dinilai secara
sempurna tanpa pemahaman mendalam mengenai @osdstra.

. Kepada dosen dan guru sejarah sebagai ujung topdrabkelajaran sejarah di
perguruan tinggi dan sekolah. Guru dan dosen heydaknulai membuka
alternatif pembelajaran dengan menggunakan noyatase Dari penelitian ini
terungkap penggunaan novel sejarah dengan didamputw teks akan jauh
memberikan manfaat dalam mencapai tujuan pembafaj&elain itu harus juga
dipahami bahwa penggunaan novel sejarah dalam pajariae merupakan salah
satu solusi dalam mengatasi permasalahan pemlagliegajarah baik di sekolah
maupun di perguruan tinggi khususnya yang berkaitdengan aspek
pembelajaran nilai (ranah afektif).

. Kepada dosen dan guru dalam kaitannya dengan budaysbaca. Guru dan
dosen harus terus memberikan motivasi kepada pedatiknya untuk gemar
membaca dan menulis. Dari penelitian terungkap bakwa akan banyak
membaca jika ada ujian dan tugas. Dengan demilgan) dan dosen bisa
mendesain pemberian tugas dan ujian yang membusartpedidiknya untuk
membaca lebih banyak buku. Selain itu, dari peaaliterungkap, mahasiswa
menjadi termotivasi untuk membaca buku katika degarbanyak memberikan
informasi tentang buku tersebut termasuk hal-halnarik yang berkaitan
dengannya.

. Kepada pemerintah dan pihak penerbitan. Dalam rkata dengan rendahnya

budaya membaca mahasiswa, maka pemerintah hendemgamenggalakkan
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program buku murah dan lebih memfasilitasi rakyatryntuk lebih mudah
mengakses bahan bacaan. Selain itu penerbit memildil dalam peningkatan
motivasi membaca karena dari hasil penelitian ssdh yang membuat buku itu
menarik dibaca adalah masalah bahasa, cover,ksj ban penulis yang terkenal.
. Kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah perhgembangkan secara
kelimuan dalam penelitian skripsinya baik sastriaagai bahan materi sejarah
maupun pembelajaran sejarah. Hal itu akan semal@mparkaya khazanah
kelimuan sejarah dan pendidikan sejarah. Selainpgudlu terus dikembangkan
penelitian-penelitian mengenai pengembangan adieékifadalam pembelajaran

sejarah.
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